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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasardarkan hasil penelitian terkait model jalan tengan politik dalam 

teologi asy’ariyah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 

5.1.1 Aspek-aspek politik dalam teologi asy’ariyah, Teologi Asy'ariyah melihat 

aspek politik sebagai bagian penting dari upaya menjaga kemaslahatan publik (al-

maslahah al-'ammah) dan menegakkan prinsip-prinsip syariat, bukan sebagai 

struktur kekuasaan profan. Pembicaraan politik Asy'ariyah berfokus pada delapan 

aspek utama: kepemimpinan (imamah), kekuasaan dan otoritas, ketaatan kepada 

pemimpin (ulil amri), keadilan, stabilitas politik, tanggung jawab moral manusia 

melalui doktrin kasb, kemaslahatan umat, dan hubungan integratif antara agama 

dan negara. Bagi Asy'ariyah, negara dan penguasa adalah sarana (wasilah) untuk 

menjamin keamanan, ketertiban sosial, dan kelangsungan hukum Islam dan ibadah. 

Bukan tujuan akhir kekuasaan itu sendiri. 

5.1.2 Model Jalan Tengah Politik Berdasarkan Prinsip-Prinsip Teologi Asy’ariyah, 

model jalan tengah (wasathiyah) politik Asy'ariyah terwujud melalui mediasi 

rasional tekstual yang secara dialektis mempertemukan serta menyeimbangkan dua 

kutub ekstrem dalam sejarah pemikiran politik Islam, yakni tradisionalisme 

tekstualis kaku kaum Hanbali dan rasionalisme radikal kaum Mu'tazilah. Asy'ariyah 

membangun jalan tengah politik dengan mengintegrasikan otoritas wahyu sebagai 

landasan normatif utama dan akal sebagai instrumen analisis kritis yang 
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proporsional, serta memadukan prinsip ketaatan demi stabilitas nasional kaum 

Hanbali dengan tuntutan keadilan moral dan akuntabilitas publik khas Mu'tazilah 

tanpa terjebak dalam ekstremitas pemberontakan destruktif (khurūj) maupun 

fatalisme politik (jabr). Melalui doktrin keseimbangan (tawāzun), moderasi 

(tawassuth), toleransi (tasāmuh), keadilan ('adl), dan deliberasi (syūrā), teologi 

Asy'ariyah menawarkan sistem manajemen konflik yang mengarahkan polarisasi 

ideologis menuju ruang kompromi etis dan konsensus sosial, sehingga mampu 

menjadi landasan epistemologis yang sangat relevan bagi penguatan moderasi 

beragama, pencegahan radikalisme, dan penataan kehidupan politik demokratis 

yang damai di masa modern. 

5.2 Saran 

Pertama, penelitian tentang Asy'ariyah harus diarahkan pada masalah teologi klasik 

seperti sifat Tuhan, hubungan antara akal dan wahyu, dan konsep kasb. Hal ini 

penting karena penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip teologi dapat 

direkonstruksi untuk membaca masalah politik secara lebih lurus. Ini karena 

penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip teologi dapat direkonstruksi 

untuk membaca masalah politik secara lebih lurus. 

Kedua, peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan 

membandingkan model jalan tengah politik Asy’ariyah dengan model-model 

moderasi politik dari tradisi pemikiran lain, baik dari dalam Islam maupun dari luar 

Islam, untuk menemukan kerangka kerja moderasi politik yang lebih komprehensif 

dan universal. 
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